BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukakan
kesimpulan bahwa dari hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
oleh peneliti bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam meringkas isi
buku cerita dengan menggunakan model STAD vyakni; pada observasi awal
persentase kemampuan siswa adalah sebesar 52.38%. Setelah diadakan tindakan
siklus | terjadi peningkatan sebesar 19.58% menjadi 71.69% dan pada tindakan
siklus Il dicapai nilai sebesar 87.83% atau terjadi peningkatan sebesar 15.87%.
Dengan demikian rata-rata persentase peningkatan dari observasi awal sampai
siklus Il sebesar 17.73%. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis tindakan terjadi
peningkatan kemampuan siswa meringkas isi buku cerita melalui model STAD di
kelas V SD Laboratorium Universitas Negeri Gorontalo “terbukti” dan dapat

diterima.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasa seperti telah diuraikan pada
Bab terdahulu, maka penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Diharapkan guru dalam melakukan proses pembelajaran, dapat melaksanakan
pengelolaan kelas secara baik dan benar, sebab hal tersebut menentukan

kesuksesan proses pembelajaran dalam mewujudkan tujuan pembelajaran
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2. Penggunaan model STAD khususnya pada mata bahasa Indonesia terbukti
dapat meningkatkan kemampuan siswa meringkas isi buku cerita di kelas V
SD Laboratorium Universitas Negeri Gorontalo, kiranya dapat diikuti oleh
guru mata pelajaran lainnya.

3. Kiranya penelitian tindakan kelas seperti ini dapat dilakukan oleh guru mata
pelajaran lainnya guna peningkatan mutu pendidikan pada umumnya dan
meningkatkan mutu proses belajar mengajar dalam memecahkan pembelajaran
yang ada, sehingga hasil atau kemampuan siswa dapat dikembangkan dengan

baik.
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